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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis terbaik serta mengetahui 

pengaruh suplementasi DFM (Direct fed microbials) Lactobacillus plantarum dan 

Saccharomyces cerevisiae dalam ransum komplit terhadap kecernaan bahan kering 

(KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO) dan kecernaan protein kasar (KcPK). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 

perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan terdiri dari P1: (60% jerami padi fermentasi 

+ 40% konsentrat) tanpa DFM (kontrol); P2: ( P1 + 0,5% DFM) dan P3: ( P1 + 1% 

DFM).  Peubah yang diamati adalah KcBK, KcBO dan KcPK. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan suplementasi DFM memberikan pengaruh berbeda 

nyata (p<0,05) terhadap KcBK, KcBO dan KcPK secara in-vitro dengan kecernaan 

tertinggi pada dosis 1% dan KcBK, KcBO dan KcPK berturut-turut adalah 55,00%, 

58,28% dan 84,42%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

suplementasi DFM dengan dosis 1% mampu meningkatkan KcBK, KcBO dan 

KcPK secara in-vitro.  
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